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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji asumsi klasik diketahui bahwa: 

1. Uji normalitas data, nilai signifikansi sebesar 0,944. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa, data dalam penelitian ini berdistribusi normal. Karena 

nilai signifikansi dari pengujian lebih dari nilai alpha 0,05. 

2. Uji autikorelasi, nilai signifikansi sebsar 0,189. Nilai signifikansi lebih dari 

nilai alpha 0,05. Sehingga data dalam penelitian ini tidak terkena gejala 

autokorelasi. 

3. Uji multikolinearitas, diketahui bahwa baik variabel bebas maupun variabel 

terikat mempunyai nilai Variance Inflation Factor (VIF) yang rendah yakni 

dibawah 10. Jadi disimpulkan model regresi tidak terdapat masalah 

multikolinearitas. Sehingga data memenuhi uji multikolinearitas. 

4. Uji heteroskedastisitas, diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 

tidak membentuk suatu pola serta tersebar baik di atas maupun di bawah 

angka nol pada sumbu Y . Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi tidak terjadi heterokedastisitas. 

Untuk pengajuan hipotesis dengan menggunakan analisis : 

A. Secara parsial (uji t) untuk variabel EPS diperoleh nilai t-hitung untuk 

variabel Earning Per Share sebesar 7,038. Jika dibandingkan dengan nilai t-

tabel yang sebesar 2,306. Maka t-hitung yang diperoleh jauh lebih besar dari 
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nilai t-tabel. Nilai sig lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, atau nilai 

0,000<0,05, maka H1 diterima dan Ho ditolak. 

B. Untuk pengajuan hipotesis secara parsial (uji t) untuk variabel DPS diperoleh 

nilai t-hitung untuk variabel Dividend Per Share sebesar 1,779. Jika 

dibandingkan dengan nilai t-tabel yang sebesar 2,306. Maka t-hitung yang 

diperoleh lebih kecil dari nilai t-tabel. Nilai sig lebih besar dari nilai 

probabilitas 0,05, atau nilai 0,113>0,05, maka H1 diterima dan Ho ditolak. 

C. Dari hasil diatas didapat nilai F-hitung penelitian ini sebesar 177,366. F-tabel 

pada tingkat signifikansi 5% dan df1 sebesar k = 2 dan df2 sebesar N-k-1 = 

11-2-1 = 8 adalah sebesar 4,46. Jika kedua nilai F ini dibandingkan, maka 

nilai F-hitung yang diperoleh jauh lebih besar F-tabel sehingga Ho ditolak 

dan H1 diterima. Artinya variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat.  

Berdasarkan hasil analisis maka nilai koefisien determinasi R2 sebesar 

0,978. Nilai ini berarti bahwa sebesar 97,8% besarnya Harga Saham PT Unilever 

Indonesia Tbk dipengaruhi oleh harga perlembar saham (EPS) dan dividen 

perlembar saham (DPS) pada PT Unilever Indonesia Tbk. Dapat pula disimpulkan 

bahwa variabel-variabel bebas telah mampu menjelaskan atau memberikan 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel terikat. Adapun pengaruh 

dari variabel lain terhadap Tingkat Harga Saham hanya sebesar 2,2%. 
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5.2 Saran 

1. PT. Unilever Indonesia  Tbk, harus tetap memperhatikan nilai dari 

earning per share atau laba per lembar saham, karena EPS merupakan 

indikator dalam laporan keuangan yang pertama dilihat oleh para 

pemegang saham maupun para investor dalam hal penanaman modal atau 

pembelian saham. 

2. Pada hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa Earning Per Share 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Kenyataan ini sesuai dengan 

konsep pemikiran yang telah dikemukakan sebelumnya. Sehingga saran dari 

peneliti yanki PT Unilever Indonesia Tbk, khususnya dewan direksi, manajer 

maupun karyawan lebih optimal lagi dalam meningkatkan profitabilitasnya. 

3. Ada baiknya PT. Unilever Indonesia  Tbk, untuk tetap menjaga dan 

mempertahankan kinerja keuangan serta kegiatan operasional agar 

perusahaan dapat meningkatkan laba atau profit sehingga akan 

berdampak pada nilai EPS dan DPS yang semakin bertambah. 

 
 

  



64 
 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdulkarim (2012). Pengaruh, Dividen Per Share dan Earning Per Share 
Terhadap Harga Saham pada perusahaan PT. Mayora Indah, Tbk.  
Gorontalo. Skripsi Terpublikasi 

Aharony dan Itzhak (1989) dalam bukunya Nur Indriyanto (1999) Jurnal Riset 
Akuntansi. 

Alwi, Iskandar. Z. (2003). Pasar Modal, Teori dan Aplikasi, Cetakan Pertama, 
Jakarta. Yayasan Pancur Siwah, 

Darmadji, Tjiptono dan Fakhruddin, Hendy M. (2006). Pasar Modal di Indonesia. 
Jakarta : Salemba Empat. 

Eduardus Tandelilin. (2001). Analisis Investasi dan Manajemen Portofolio. Edisi 
Pertama. Yogyakarta: BPFE. 

e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha Jur. Ak. Program S1 (Vol: 2 No: 
1 Tahun 2014) Putu Ryan Damayanti dkk. Pengaruh DPS dan EPS 
terhadap harga saham pada perusahaan industri barang konsumsi yang 
terdaftar di BEI 

Ghozali, Imam. (2006). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM 
SPSS 19. Edisi kelima. Universitas Diponegoro. 

Halim, A (2005). Analisis Investasi. Jakarta : Salemba 4. 

Hanafi (2007). Analisis Laporan Keuangan . Yogyakarta. UPP AMP YKPN. 

Husnan, Suad. (2010). Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas 
Edisi Ketiga. Yogyakarta : UPP AMP YKPN. 

Intan, (2009) Pengaruh Devidend Per Share dan Earning Per Share terhadap 
harga saham pada perusahaan Go Public di Bursa Efek Indonesia. 
Medan. Skripsi Terpublikasi 

Kasmir. (2010). Pengantar Manajemen Keuangan. Edisi Pertama. Cetakan 
Kedua. Jakarta : Kencana 

Kieso & Weygandt (2002) Akuntansi Intermediate Jilid 2 Edisi Kesepuluh 
Diterjemahkan Oleh Gina Gania, Ichsan Setiyo Budi, Jakarta : Erlangga. 



65 
 
 

 
 

Maryati, Mita. 2012. Pengaruh EPS, DPS dan Finansial Leverage Terhadap 
Harga Saham Pada Industri Perbankan Yang Terdaftar di BEI Periode 
2007-2010. Skripsi. Universitas Negeri Yogyakarta. 

Priyatno, Duwi. 2008. Mandiri Belajar SPSS. Yogyakarta: Media Kom. 

Ridwan S. Sundjaja  & Inge Barlian (2003) Manajemen Keuangan Dua, Edisi 
Kedua, Jakarta : PT. Prenhallindo. 

Sartono, Agus (2010). Manajemen Keuangan. Teori & Aplikasi, Edisi 4. 
Cetakan Pertama, Fakultas Ekonomi. UGM. 

Stice & Skousen (2005) Akuntansi Intermediate Edisi 15, Jakarta : Salemba 4 

Singarimbun (2004). Analisis Investasi Dan Manajemen Portofolio. Yogyakarta. 
BPFE. 

Sudjana (2001). Statistika Untuk Ekonomi Dan Niaga. Bandung. Tarsito 

Tuanakotta (2000) Teori Akuntansi Buku Dua, Jakarta: Fak. Ekonomi 
Universitas Indonesia 

Undang-undang Pasar Modal No. 8 Tahun 1995. 

Wasis (1983) Pembelanjaan Perusahaan. Salatiga: Universitas Kristen Satya 
Wacana  

Wibisono, Yusuf. 2009. Metode Statistik. Yogyakarta: Gadjahmada University 
Press. 

Widoatmodjo. S (2007). Ekonomi Indonesia. Yogyakarta. Gajah Mada 

Website : http://www.idx.co.id & http://www.unilever.co.id 

  


